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ABSTRAK
Salah satu keterampilan yang perlu dikembangkan dalam Era Revolusi Industri keempat (4.0) adalah
kerja tim. Pencapaian sekolah ditentukan bagaimana setiap komponen di dalam sekolah bekerja dalam
tim untuk keberhasilan sekolah. Kepala sekolah dan guru bekerja dalam tim sesuai dengan peran
mereka. Belbin  menggambarkan delapan pembagian peran dalam sebuah tim. Artikel ini membahas
peran dari guru dan kepala sekolah dari beberapa kajian jurnal dengan menggunakan studi literatur.
Temuan dari artikel ini adalah upaya team building dapat dilakukan oleh pemimim transformasional
yang memiliki kecakapan mampu merangsang guru secara individu, kasus ketumpangtindihan peran
guru prasekolah dan guru sekolah dasar kelas pertama, dan urgensi melakukan pembagian peran
secara jelas dan terkoordinasi dalam rangka meningkatkan pengembangan dan fungsi tim kerja.

Kata Kunci: Teamwork, Team Building, Roles

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi faktor
utama dalam memasuki perkembangan Era
Revolusi Industri keempat (4.0) dengan salah
satu keterampilan sosial yang perlu
dikembangkan seperti kerja tim, transfer
pengetahuan, pemerolehan pengetahuan,
proses kolaborasi sinkronisasi dan analisa
kerusakan (Schallock, Rybski, Jochem, &
Kohl, 2018). Saat ini penelitian tentang kerja
tim dalam pendidikan belum banyak
terpublikasi. Sebagian besar diskusi tentang
kerja tim yang efektif dan kepemimpinan tim
telah terjadi di luar pendidikan dan telah
digunakan, tidak selalu tepat (Gaumer
Erickson, Noonan, Supon Carter, McGurn, &
Purifoy, 2015). Setiap bagian dalam
pendidikan, seperti pemerintah dan sekolah
berperan dalam melakukan inovasi pendidikan
untuk meningkatkan pencapaian siswa dan
kualitas program pendidikan (Bouwmans,
Runhaar, Wesselink, & Mulder, 2017). Setiap
aparatur sekolah bekerja sama dalam mencapai
tujuan pendidikan. Sebuah organisassi terdiri
dari berbgai kerja tim, sehingga kerja tim yang
positif dan efektif sangat penting untuk
lingkungan yang berisiko tinggi dan sensitif
terhadap waktu (Hughes et al., 2017).

Pengembangan tim tidak merupakan
sebuah proses yang berlangsung terus-
menerus. Ada lima fase seperti itu, yang
datang dalam urutan berikutnya: formasi
(menjalin persahabatan dan orientasi terhadap

tugas), badai (karakter individu yang sering
menyebabkan konflik), normalisasi
(menenangkan, ketertiban, harmoni), hasil
(kolaborasi, pemecahan masalah ), mengakhiri
(mencapai tujuan yang ditetapkan)
(Vodopivec. & Hmelak, 2015). Analisis kerja
tim dalam pengaturan non-pendidikan
memberikan perspektif dan metodologi yang
berguna terkait dengan tugas dan pembagian
peran guna mencapai tujuan pendidikan.
Seorang pimpinan dalam hal ini berperan
untuk menentukan setiap anggota tim
berdasarkan kepribadiannya (Liang, Shih, &
Chiang, 2015).

Artikel ini mengidentifikasi bagaimana
kerja tim dapat dibentuk melalui klarifikasi
pembagian peran diantara para guru.

METODE PENELITIAN
Metode yang dipilih adalah studi pustaka

dengan membandingkan hasil dari beberapa
artikel penelitian yang dilakukan di negara
Amerika, Belanda, dan Slovenia.
Tinjauan Teori

1. Team building
Team building dapat dipahami

sebagai proses yang terdiri dari
kegiatan formal yang dimaksudkan
untuk meningkatkan pengembangan
dan fungsi tim kerja (McShane & Von
Glinow, 2018). Kegiatan membangun
tim dirasakan manfaatnya ketika
mampu untuk mereorganisasi cara
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orang-orang dari berbagai fungsi
bekerja bersama. Ketika kelompok
baru terbentuk, pembentukan tim
dapat membantu anggota kelompok
dengan cepat menetapkan hubungan
tugas dan peran sehingga mereka
dapat bekerja bersama secara efektif
(Jones, 2013). Jones (2013:228) juga
menjelaskan bahwa salah satu bentuk
team building adalah mengklarifikasi
peran. Klasifikasi peran merupakan
aktivitas merekonstruksi masing-
masing persepsi anggota tentang
dirinya atau perannya serta harapan
peran anggota tim lainnya sehingga
masing-masing anggota dapat
berpartisipasi secara produktif dalam
organisasi.

2. Roles in Teamwork
Peran dimaknai sebagai

serangkain perilaku yang melekat
pada diri seseorang terkait posisinya

di dalam sebuah organisasi. Role a set
of behavior that people are expected
to perform because they hold certain
positions in a team and organization
(McShane & Von Glinow, 2018). Jika
tidak dikelola dengan baik, maka akan
menimbulkan masalah dalam
organisasi. Jones (2013:376)
menyatakan bahwa teamwork
potentially takes more time to
coordinate than formal hierarchy
during the early stages of team
development. Employees may
experience more stress due to
increased ambiguity in their roles.
Oleh karena itu, sangat penting untuk
dimaknai peran per individu dalam
sebuah tim. Berbagai literatur
menggambarkan peran tim. Adapun
Belbin (2018) menunjukkan 8
(delapan pembagian peran dalam
kerja tim)

Gambar 1. 8 (Delapan) pembagian peran dalam Tim

HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan
1. Studi Kasus di Belanda

Tujuan penelitian pada kasus
di Belanda ini adalah untuk menguji
sejauh mana kepemimpinan
transformasional dikaitkan dengan
pembelajaran tim, dan untuk

menyelidiki peran mediasi
pengambilan keputusan partisipatif,
komitmen tim, interdependensi tugas
dan proaktif guru dalam asosiasi ini
(Bouwmans et al., 2017). Data
dianalisis menggunakan pemodelan
persamaan struktural bertingkat (N =
992 guru, 92 tim).
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Gambar 2. Model pengukuran kepemimpinan transformasional

Kepemimpinan
transformasional secara positif terkait
dengan dua kegiatan pembelajaran
tim, yaitu perolehan informasi guru
individu dan pemrosesan informasi
tim guru. Dengan kata lain, semakin
banyak guru merasakan gaya
kepemimpinan pemimpin tim mereka
untuk menjadi transformasional,
semakin banyak guru yang terlibat
secara individu dalam perolehan
informasi dan terlibat sebagai tim
dalam pemrosesan informasi. Temuan
ini dapat dijelaskan oleh karakteristik
pemberdayaan pemimpin
transformasional. Di satu sisi,
pemimpin transformasional fokus
pada merangsang guru individu untuk
menjadi kreatif dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
mereka. Dalam arti itu, perlu dicatat
bahwa kepemimpinan
transformasional tidak terkait dengan
batas-batas penyeberangan guru.
Orang akan berharap bahwa
pemimpin transformasional juga akan
merangsang guru untuk terlibat dalam
penyebrangan batas sehingga guru
dapat memperoleh umpan balik dan
saran dari orang luar, yang diperlukan
untuk meningkatkan kinerja mereka
sehubungan dengan inovasi
pendidikan. Namun, ada
kemungkinan bahwa pemimpin
transformasional terutama berfokus
pada merangsang tim guru untuk
bertindak lebih sebagai tim nyata. Ini

akan menyiratkan fokus internal pada
tim mereka dan, akibatnya, kurang
investasi dalam merangsang guru
untuk melintasi batas-batas tim
mereka. Penjelasan lain yang
mungkin adalah bahwa pemimpin tim
transformasional percaya bahwa
keahlian yang diperlukan untuk
inovasi pendidikan tersedia dalam tim
mereka. Oleh karena itu, mereka
dapat merangsang pembelajaran tim
dalam tim, tetapi tidak merasakan
urgensi untuk merangsang guru untuk
terlibat dalam penyeberangan batas.

2. Studi Kasus di Slovenia
Para penulis artikel ini

menganalisis pentingnya mengenali
peran dalam pengalaman kerja tim
untuk pengalaman kerja yang
berkualitas antara guru dan guru
prasekolah di prasekolah dan sekolah
(Vodopivec. & Hmelak, 2015).
Sampel penelitian berisi populasi guru
prasekolah, asisten guru prasekolah,
dan guru di kelas. Selama penelitian
empiris, yang dilakukan pada populasi
guru dan guru prasekolah di kelas
pertama sekolah dasar (ukuran sampel
adalah 140), penulis menemukan
bahwa semua peran yang berbeda
tampak sama pentingnya dan kurang
lebih sama; mungkin lebih banyak
lagi guru dan guru prasekolah yang
tampaknya mengambil peran sebagai
pekerja atau pelaksana tim.
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Gambar 3. Pembagian peran Tim Sesuai Ranking

3. Studi Kasus di Amerika
Penelitian ini berfokus pada

memfasilitasi peningkatan tim sekolah
dengan Tim Functioning Scale (TFS),
skala 17-item yang dirancang untuk
menangkap dan mengevaluasi fungsi
keseluruhan dari tim yang
menerapkan proses peningkatan
sekolah (Gaumer Erickson et al.,
2015). TFS adalah skala yang andal
dan valid yang mengukur bagaimana
anggota tim individu mengamati
fungsi tim dan mendukung perbaikan
berkelanjutan dalam struktur tim,
fokus, komunikasi yang bermakna
dan pengambilan keputusan bersama,
idealnya menghasilkan tim yang
berfungsi lebih tinggi dengan
peningkatan potensi keefektifan.

Gambar 4. Tinggi atau Rendagnya Kinerja Tim Diranking Berdasarkan Mean

Item TFS dengan sarana tertinggi
untuk sepuluh tim berkinerja paling
rendah adalah S3 (hampir semua anggota
tim menghadiri secara teratur), C8

(anggota tim berkomunikasi secara
efektif), dan C10 (anggota menilai peran
dan kontribusi masing-masing) dengan
mean 2,93, 2,95, dan 3,09 masing-masing.
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Pembahasan
Upaya team building dapat

dilakukan oleh pemimim transformasional
yang memiliki kecakapan mampu
merangsang guru secara individu untuk
menjadi kreatif dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah mereka.
Ketidakmampuan pemimpin dalam
mebagi peran dapat menyebabkan
ketumpangtindihan pekerjaan. Studi kasus
di Slovenia menunjukkan bahwa guru
prasekolah dan guru sekolah dasar kelas
pertama tampaknya mengambil peran
sebagai team worker dan implementer.
Variasi peran sangat diperlukan untuk
mensinkronasi peran sebagai pelengkap
maupun kolaborator (Vodopivec. &
Hmelak, 2015). Penelitian yang dilakukan
di Amerika menemukan bahwa salah satu
item yang menunjukkan rendahnya
performa tim adalah pada domain
komunikasi terutama pada kemampuan
anggota untuk menilai peran dan
kontribusi masing-masing. Dengan
demikian sangat diperlukan bagi sebuah
organisasi untuk melakukan pembagian
peran secara jelas dan terkoordinasi dalam
rangka meningkatkan pengembangan dan
fungsi tim kerja.

KESIMPULAN
Sikap berorientasi tim secara positif

terkait dengan perilaku yang lebih berorientasi
tim dalam hal proaktifitas anggota tim. Dengan
demikian, hasil menunjukkan bahwa ketika
anggota tim merasa lebih terhubung dengan
tim mereka, mereka ingin berusaha untuk
meningkatkan kinerja tim mereka. Akibatnya,
anggota tim yang lebih proaktif melaporkan
keterlibatan yang lebih tinggi dalam ketiga
kegiatan pembelajaran tim. Asosiasi antara
anggota tim proaktif dan akuisisi informasi dan
penyeberangan batas yang jauh lebih kuat
daripada hubungan antara anggota tim proaktif
dan pengolahan informasi (Vodopivec. &
Hmelak, 2015). Penjelasan yang mungkin
untuk perbedaan ini adalah bahwa guru
proaktif merasa bertanggung jawab secara
individu untuk kualitas inovasi Pendidikan
sehingga guru merasakan urgensi untuk
mengumpulkan informasi yang relevan melalui
akuisisi informasi dan penyeberangan batas.

Mengenali peran dan alokasi mereka di
antara anggota tim adalah penting karena

hanya dengan cara ini tingkat kualitas yang
tinggi dan kemungkinan untuk memajukan
sekolah dapat terwujud. TFS adalah skala yang
andal dan valid yang mengukur tiga domain
kerja tim yang efektif: struktur, komunikasi,
dan fokus. Secara keseluruhan, tim yang
berfungsi pada tingkat tinggi sesuai dengan
TFS unggul dalam indikator fokus dan
struktur, tetapi sedikit lebih lemah dalam
domain komunikasi pada pembagian peran.
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi sistem pembagian peran
dalam organisasi untuk mengurangi hambatan
dalam bekerja guna mencapai tujuan
organisasi.
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